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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pendekatan pembelajaran yang paling
efektif dalam pembelajaran penjas. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI
SMK Negeri H. Moenadi Ungaran (SPMA) dengan jumlah 4 kelas eksperimen dan 1
kelas uji instrumen. Desain penelitian ini menggunakan penelitian campuran (mix
method) dengan jenis penelitian campuran yang digunakan adalah concurrent
embedded design dengan kecenderungan penelitian Kuanti-Kuali. Data ajan dianalisis
menggunakan alat bantu IBM SPSS Versi 25. Hasil dari penelitian ini bahwa seluruh
perlakuan memberikan dampak yang signifikan pada hasil belajar siswa. Namun
peningkatan tertinggi secara berurutan berasal dari kelompok Integrasi, Gaya Belajar,
TaRL dan CRT. Simpulan, Pembelajaran dengan integrasi CRT, TaRL dan gaya belajar
menghasilkan dampak yang positif dibandingkan dengan pendekatan terpisah

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran, TaRL, CRT, Gaya Belajar, PJOK

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the most effective learning approaches in
physical education. The subjects of this study are 11th-grade students at SMK Negeri H.
Moenadi Ungaran (SPMA) with a total of 4 experimental classes and 1 instrument
testing class. The design of this research uses mixed methods with the type of mixed
methods being concurrent embedded design with a tendency towards quantitative-
qualitative research. Data will be analyzed using IBM SPSS Version 25. The results of
this study indicate that all treatments had a significant impact on student learning
outcomes. However, the highest sequential improvement comes from the Integration,
Learning Style, TaRL, and CRT groups. Conclusion: Learning with the integration of
CRT, TaRL, and learning styles has a positive impact compared to separate approaches.
Keywords: Learning Approaches, TaRL, CRT, Learning Styles, PJOK

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah upaya yang terencana dalam membangun individu
menjadi manusia mandiri, bertanggung jawaab, kreatif, berilmu, sehat dan berkhlask
mulia. Hal ini dilihat melaui aspek jasmaniah dan rokhaniah. Pendidikan juga memiliki
peran penting terutama dalam memajukan sebuah bangsa (Inanna, 2018). Bangsa yang
maju memiliki kualitas pendidikan yang baik. Hal ini dilatarbelakangi oleh persaingan
antar bangsa yang tidak lagi mengandalkan ketersediaan sumber daya alam. Melainkan
investasi yang paling berharga saat ini adalah sumber daya manusia (SDM) utamanya di
bidang pendidikan. Meskipun hasil dari pendidikan tidak langsung terlihat, namun
infestasi ini memiliki peran besar dalam menentukan masa depan bangsa (Yasin, 2021).
Hal ini juga tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, menyatakan bahwa
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pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana. Tujuan pendidikan untuk menciptakan
pembelajaran dengan siswa aktif, unggul dalam spiritual, pengendalian diri,
individualitas, kearifan dan untuk bangsa negara (Depdiknas, 2003).

Seiring dengan perkembangan zaman, kualitas pendidikan akan ditingkatkan
oleh pemerintah melalui beberapa cara. Salah satunya dengan memperbarui kurikulum.
Indonesia saat ini menggunakan Kurikulum Merdeka sebagai rujukan dan acuan dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Kurikulum ini mengedepankan pembelajaran
berbasis diferensiasi(Pitaloka & Arsanti, 2022). Pembelajaran berbasis diferensiasi
adalah pembelajaan penyesuaian terhadap minat, profil belajar, kesiapan belajar siswa
sehingga tercapai peningkatan hasil belajar (Chairunnisa et al., 2024). Hal ini didasari
oleh setiap siswa memiliki kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda. Pendidik
dapat menyesuaikan pengajaran ,materi,dan evaluasi pada siswa. Pendidik dapat
memenuhi kebutuhan siswa sesuai dengan karakteristik siswa yang dapat diidentifikasi
oleh latar belakang sosiokultural, kesiapan dan juga gaya belajar (Setya Syaputra et al.,
2023). Peserta didik dapat menikmati dan tidak menimbulkan kejenuhan dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi(Kristiani &
Pahlevi, 2021). Pembelajaran berdiferensiasi juga dapat diartikan sebagai pembelajaran
yang beragam dan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mendapatkan
gagasan serta belajar dengan efektif (Setiyo, 2022).

Terdapat berbagai macam jenis pendekatan dalam pembelajaran. Pendekatan
tersebut seperti gaya belajar, TaRL dan CRT. Tiap pendekatan memiliki
karakteristiknya masing-masing. Pendekatan gaya belajar akan memfokuskan guru saat
mendiferensiasikan peserta didik berdasarkan bagaimana siswa mereson dan menerima
informasi. Pendekatan TaRL adalah pendekatan dengan mengkriteriakan siswa sesuai
level belajar dan kemampuan siswa. Sedangkan CRT adalah pendekatan yang
melibatkan budaya sebagai media menyatukan siswa di dalam pembelajaran. Setiap
pendekatan memiliki ciri dan Kkarakteristiknya masing-masing. Pendekatan
pembelajaran yang dijabarkan sebelumnya menunjukan perbedaan dan memiliki
karakteristik. Setiap langkah akan bertujuan memberikan hasil yang terbaik untuk
peserta didik. Dengan adanya ketiga pendekatan yang telah dijabarkan sebelumnya,
pada kesempatan Kkali ini peneliti akan mencari pendekatan yang paling efektif dalam
meningkatkan hasil belajar terutama pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan dengan materi Bola Basket kelas XI di SMK Negeri H. Moenadi
Ungaran (SPMA) .

KAJIAN TEORI

Terdapat beberapa metode dalam mendiferensiasikan siswa salah satunya
diferensiasi sesuai dengan gaya belajar. Pendekatan sesuai gaya belajar adalah
pendekatan dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan cara dan metode berbeda-
beda pada tiap individu sesuai dengan pengkriteriaan gaya belajar. Pengkriteriaan secara
rinci antara lain tipe visual, auditori, dan kinestetik (Nurlatifah & Munandar, 2024).
Gaya belajar akan mempengarusi siswa dalam merespon dan memproses sebuah
informasi selama pembelajaran (Nurellah et al., 2016). Gaya belajar menjadi bagaimana
cara seseorang berproses menguasai informasi yang sulit dan baru melalui cara yang
berbeda. Ada siswa yang nyaman dengan membaca, mendengarkan informasi, dan
menulis (menggerakkan). Guru yang memfasilitasi peserta didik sesuai dengan gaya
belajarnya akan tercapai prestasi pembelajaran yang maksimal (Himmah & Nugraheni,
2023).
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Pembelajaran dengan Teaching at Right Level adalah pendekatan belajar yang
tidak berpacu pada tingkatan kelas (Ambari et al., 2024). Pembelajaran dengan
Teaching at Right Level adalah pendekatan belajar yang tidak berpacu pada tingkatan
kelas. Pembelajaran ini menitikberatkan tingkatan kompetensi dan kemampuan peserta
didik (tingkatan fase pembelajaran). Pendekatan ini dapat mengurangi adanya
kesenjangan belajar yang ada di suatu kelas. Peserta didik pada pendekatan ini tidak
terikat oleh tingkatan kelas. Namun berdasarkan fase dan disesuaikan dengan
karakteristik, potensi, dan kebutuhannya (Cahyono, 2022).

Pendekatan Pembelajaran Responsif Budaya atau Culturally Responsive
Teaching, CRT adalah sebuah pendekatan yang menyatukan keragaman budaya yang
ada pada tiap peserta didik. Pendekatan ini mencoba menyatukan perbedaan budaya
pada peserta didik serta memiliki tujuan dalam mengenal dan menghargai budaya
(Fitriah et al., 2024). Pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
belajar, dan lingkungan belajar yang positif. Budaya akan diintegrasikan dalam proses
belajar. Hal ini berkaitan juga dengan motivasi. Dengan mengangkat budaya siswa
maka motivasi dan semangat meningkat (Sari et al., 2024). Pendekatan ini memberi
kemudahan untuk peserta didik dalam mengembangkan karakter, dan keterlibatan siswa
pada proses pembelajaran (Fitriah et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMK Negeri H. Moenadi
Ungaran (SPMA) yang berada di Semarang. Jumlah siswa tiap kelas memiliki rata rata
35 hingga 36 siswa. Kanyak kelas uji instrumen sejumlah 1 dan eksperimen 4. Pada
penelitian ini uji instrumen akan dilaksanakan pada kelas XI AKN 3. Kelas gaya belajar
X1 DKV 2, CRL untuk XI APHP 2, XI ATN 2 untuk TaRL, dan campuran XI ATN 5.
Pemilihan sampel dilakukan secara random karena disesuaikan dengan pengaturan jam
pelajaran.

Penelitian kali ini menggunakan penelitian campuran (mix method) dengan
jenis penelitian campuran yang digunakan adalah concurrent embedded design.
Penelitian dengan jenis ini menggunakan pendekatan dengan dominan pada penelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif sebagai penghasil data tambahan. Pengambilan data
kualitatif dilakukan bersamaan dengan pengambilan data kuantitatif Desain penelitian
ini adalah eksperimental dengan pretest postest design. Data yang diambil berupa hasil
belajar siswa, gaya belajar siswa, level kognitif siswa dan karakteristik sosial budaya.
Perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran dengan pendekatan Teaching at Right
Level, Culturally Responsive Teaching, pendekatan berbasis gaya belajar dan integrasi
dari ketiga pendekatan tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan dengan 7 tahapan. Tahapan awal melaksanakan
observasi latar belakang kultur peserta didik, tahapan kedua melakukan uji instrumen
hasil belajar sesuai dengan rubrik yang peneliti susun. Hasil belajar pada pre-test dan
post-test berupa hasil belajar psikomotor dengan skala 1-100 (instrumen gaya belajar
menggunakan angket milik x degan nilai 14 soal valid validitas dan reliabilitas 0,783 ,
tahapan ketiga melakukan pengambilan data gaya belajar, level psikomotor siswa dan
latar belakang kultur siswa. Tahapan ke 4 menyusun modul sesuai data yang di ambil
pada tahapan ke 3. Tahapan ke 5 melaksanakan perlakuan terhadap kelompok TaRL,
CRT, Gaya Belajar dan integrasi pendekatan tersebut. Tahapan ke 6 adalah mengambil
data hasil belajar pada aspek psikomotor (post-test). Tahapan ke 7 mengolah data dan
analisis hasil eksperimental.

840



2025. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 8 (3): 838 -847

Data pada penelitian ini akan dianalisis menggunakan alat bantu IBM SPSS
Statistics versi 25. Penyajian data hasil analisis akan dijabarkan menggunakan tabel dan
grafik. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk, uji Homogenitas dengan uji
Levene Statistic dan analisis efek pengaruh menggunakan menggunakan uji paired t test.
Setiap kelompk akan dianalisis menggunakan tahapan yang sama secara terpisah.
Selanjutnya data kualitatif akan diambil dengan wawancara terbuka, serta observasi
peserta didik selama jalannya proses pembelajaran.

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Instrumen Kuisioner Gaya Belajar

Pada penelitian ini instrument gaya belajar menggunakan rujukan instrumen
milik Sugianto (Sugianto, 2021). Instrumen ini berisi 14 pertanyaan, hasil uji validitas
menunjukan 14 pertanyaan valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0,783 (kategori

tinggi).

Instrumen Keterampilan

Instrumen keterampilan menggunakan rubrik yang disusun oleh peneliti.
Rubrik ini disusun untuk mengukur keterampilan psikomotor pada permainan bola
basket pada kelas XI. Ketermpilan yang dinilai antara kemampuan passing dalam bola
basket (overhead, chest pass, dan bounce pass) dengan setiap item teknik memiliki 3
kriteria dengan nilai tiap kriteria 5 poin baik pada pretest dan postest. Uji validitas yang
digunakan pada instrumen keterampilan menggunakan uji t.

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach-Alpha. Hasil uji instrument nya
antara lain :

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas Instrumen Pretest
Jenis Passing  Item Kriteria t-hitung t-tabel Kesimpulan

Awalan 2,60 Valid
Chest Pass Proses 1,94 Valid
Akhiran 2,81 Valid
Awalan 4,71 Valid
Bounce Pass Proses 4,71 1,690924 Valid
Akhiran 4,71 Valid
Awalan 2,43 Valid
Overhead Pass Proses 2,41 Valid
Akhiran 2,23 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas Instrumen Postest
Jenis Passing Item Kriteria t-hitung  t-tabel Kesimpulan
Awalan 7,54 Valid
Chest Pass Proses 2,74 Valid
Akhiran 2,35 Valid
Awalan 5,16 Valid
Bounce Pass Proses 2,94 1,690924 Valid
Akhiran 3,71 Valid
Awalan 2,08 Valid
Overhead Pass Proses 1,71 Valid
Akhiran 2,14 Valid
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Sumber : Hasil pengolahan data

Tabel 3.
Reliabilitas Instrumen Pretest Postest
Instrumen R11 Kategori Reliabilitas
Pretest 0,406558 Reabilitas Sedang
Postest 0,492056 Reabilitas Sedang

Sumber : Hasil pengolahan data

Hasil Analisis Hasil Belajar

Penelitian dilaksanakan pada 4 kelas berbeda. Setiap kelas diberikan treatment
masing-masing dengan instrumen pre dan post yang sama. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan nilai hasil belajar siswa pada 4 kelas. Masing-masing mengalami kenaikan
dengan rentang yang berbeda. Skor maksimal yang dapat diraih sesuai rubrik sejumlah
45 point. Rangkuman hasil belajar akan digambarkan dalam tabel berikut :

Tabel 4.
Analisis Hasil Belajar
No Kelas STDV Pre () STDV Post (£) Mean Pre Mean Post  Pre-Post

1 TaRL 3 5 27 37 10

2 CRT 4 3 28 36 8

3 Gaya Belajar 4 3 24 35 11

4 Integrasi 5 3 27 39 12
Sumber : Hasil Penelitian

Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan uji dalam menilai suatu sebaran data berdistribusi
secara normal atau tidak (Fauzan, 2019). Jenis uji normalitas yang akan digunakan pada
penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk (sample kurang dari 50) dengan taraf
signifikansi (o) sebesar 0,05 atau 5%.

Tabel 5.
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
TaRL_Pre 117 35 200" .968 35 .379
TaRL_Post .160 35 023 948 35 .095
Integrasi_Pre 131 35 133 .960 35 .223
Integrasi_Post 123 35 .200 .959 35 .207
CRT_Pre .085 35 200" 971 35 .460
CRT_Post 128 35 155 948 35 .098
GB_Pre .095 35 200" .970 35 .456
GB_Post 122 35 200" 947 35 .094

Sumber: Hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil Uji Shapiro wilk di atas, dapat diberikan kesimpulan pada
masing-masing data. Pada kelompok TaRL, Integrasi, CRT dan Gaya Belajar baik hasil
Pre dan Post didapati nilai signifikansi seluruhnya lebih dari 0,05. Dengan adanya hal
ini disimpulkan bahwa seluruh data kelmpok baik pre dan post berdistribusi secara
normal.

Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas merupakan sebuah uji dalam menilai apakah data tersebut
berasal dari populasi yang homogen (Udin & Aunillah, 2021). Uji homogenitas pada
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penelitian ini menggunakan uji Levene Statistic (Oktavia, Deswanti, et al., 2024). Hasil
Uji tersebut adalah :

Tabel 6.
Hasil Uji Homogenitas

Levene .
Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean .265 7 274 .967
Based on Median 247 7 274 973
Hasil Belajar Based on Medlan and with 247 7 260.420 973

adjusted df

Based on trimmed mean .266 7 274 .967

Sumber : Hasil pengolahan data
Penelitian ini menggunakan uji Levene Statistic. Berdasarkan hasil uji
homogenitas menggunakan levene statistic didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,967.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok pada penelitian ini terdiri dari
sampel yang homogen.

Hasil Uji T

Uji t merupakan sebuah uji dalam statistik yang berfungsi apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antar variabel (Udin & Aunillah, 2021). Peneliti
menggunakan paired sampel t-test untuk mengukur kenaikan tiap kelas (Oktavia et al.,
2024) :

Tabel 7.

Hasil Uji T

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-

tailed)
< «d SE Std. Error Mean
Lower Upper

TaRL Pre- Post -100 1.9 32 -106 93 -30.73 34 .00
Integrasi Pre - Post -12.1 2.6 43 -129 -11.1 -27.55 34 .00
CRT Pre -Post 7.8 29 48 -8.7 -6.7 -1595 34 .00
GB_Pre -Post -109 1.7 27 -114 -103 -39.13 35 .00

Penelitian ini menggunakan uji paired sample t test. Berdasarkan hasil uji
tersebut pada kelompok TaRL, Integrasi, CRT, dan Gaya belajar nilai signifikansi
seluruh kelompok < 0,05. dengan adanya hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
seluruh perlakuan yang dilaksanakan memberikan pengaruh yang signifikan pada
seluruh kelompok.

PEMBAHASAN

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan. Negara yang
maju mengembangkan sumber daya manusia unggul melalui pendidikan berkualitas
(Sumiyaty et al., 2023). Pembelajaran berdierensiasi yang di terapkan oleh dasar
Kurikulum Merdeka dapat dilaksanakan oleh berbagai macam pendekatan. Contoh dari
pendekatan tersebut antara lain TaRL, CRT dan Gaya Belajar. Penelitian ini difungsikan
untuk mencari tau manakah pendekatan yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dengan materi bola basket.

Hasil belajar menunjukan nilai kenaikan dari terendah ke tertinggi dimulai
CRT, TaRL, Gaya Belajar dan campuran. Nilai kenaikannya sebesar 8, 10, 11 dan 12.
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Seluruh kelompok mengalami kenaikan skor pada tiap keterampilan. Skor tertinggi
didapatkan oleh Integrasi, TaRL, CRT dan gaya belajar. Meskipun skor gaya belajar
memiliki rerata terendah, namun kelompok ini memberikan kenaikan yang besar
terhadap skor hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Oleh adanya kenaikan
seluruh kelas, dan hasil uji t menunjukkan signifikansi < 0,05 sehingga pemberian
seluruh perlakuan pada tiap kelompok memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Pendekatan gaya belajar dilaksanakan peneliti menghasilkan kenaikan yang
signifikan. Hal ini didasari oleh pendekatan yang disesuaikan bagaimana siswa dapat
menangkap materi secara alamiah (kecenderungan siswa cepat dalam merespon
stimulus/ memberikan stimulus yang sesuai). Guru sebagai fasilitator akan
menyesuaikan gaya belajar siswa. Gaya belajar diidentifikasi dan dibagi ke dalam 3
gaya belajar. Antara lain audio, visual dan kinestetik (Abdurrahman & Kibtiyah, 2021).
Peneliti membagi kelas dalam 3 kelompok sesuai gaya belajarnya (auditori 9, visual 15
dan kinestetik 12). Peneliti juga menyediakan alat penunjang lain (modivikasi alat
penunjang pembelajaran).

Observasi menunjukkan siswa yang diberi perlakuan pendekatan ini lebih
mudah dan cepat dalam menangkap materi. Setiap siswa dalam kelompoknya juga
mampu bekerja sama dengan baik. Hal ini karena gaya belajar yang mereka miliki sama.
Siswa dengan gaya belajar visual akan berfokus pada penglihatan, melihat praktek
secara nyata kemudian diimplementasikan. Gaya belajar auditori siswa memproses
informasi dengan mendengarkan tahapan dan cara dalam menyerap informasi. Mereka
berdialog satu sama lain dalam menyatukan pendapat sesuai dengan teknik yang
diajarkan. Bertukar argumen, saling meyakinkan dan mempraktekkan gerakan yang
mereka pahami. Kinestetik mengharuskan mereka melakukan praktek langsung secara
nyata dalam pembelajaran. Peserta didik melakukan gerakan secara bertahap mulai dari
yang termudah hingga tersulit. Meskipun seluruh gaya belajar akan tetap dipraktekkan
pada dasar, namun peserta didik tetap melaksanakan praktek pada akhir kegiatan. Hal
ini sesuai dengan prinsip belajar berdiferensiasi (Sari et al., 2023).

Kelas TaRL juga menunjukkan peningkatan pada hasil belajar. Kelas ini
menerapkan pembelajaran sesuai level psikomotor awal siswa. Peserta didik dibagi
dalam 3 kelompok sesuai dengan tingkatan pembelajaran. Hasil belajar menunjukkan
nilai signfikansi < 0,05. Selama pembelajaran peserta didik tidak mengalami kesulitan
yang berarti selama pembelajaran. Secara bertahap level kesulitan akan ditingkatkan.
Partisipasi peserta didik lebih aktif. Hal ini didasari rasa percaya diri yang meningkat.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Kurniasih dan Sulistyorini pada tahun 2019,
bahwapembelajaran TaRL dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan selama
pembelajaran. Sikap kritis juga mengalami peningkatan (Kurniasin & Sulistyorini,
2019). Guru lebih mudah dalam menyesuaikan tingkatan pembelajaran, fleksibel dan
berkolaborasi bersama siswa dalam kelas. Terlebih lagi media belajar yang inovatif dan
disesuaikan kebutuhan level belajar siswa meningkatkan kemudahan siswa dalam
menangkap dan menyerap materi. Diskusi yang dilaksanakan secara berkelompok
menjadi lebih efektif dan efisien.

Pembelajaran CRT mengintegrasikan budaya yang ada pada masyarakat.
Pendekatan ini menyatukan konsep dengan budaya, adat, kebiasaan yang dilaksanakan
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian perlakuan ini memberikan nilai signifikansi
< 0,05 sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar. Meskipun peningkatan ini tidak setinggi perlakuan lain.
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Berdasarkan hasil observasi, siswa mengimplementasikan pembelajaran berbasis CRT
sesuai dengan pembelajaran bola basket. Peserta didik melaksanakan pembelajaran
dengan nyaman dan tanpa beban. Hal ini didasari pembelajaran bola basket disatukan
dengan konsep permainan tradisional yang tidak membebani siswa. Pembelajaran
dengan integrasi konsep ini menjadikan siswa tidak merasa tertekan, berinteraksi
dengan sesama dan berlatih meningkatkan komponen afektif peserta didik. Pendekatan
ini sangat cocok diterapkan untuk meningkatkan dan menginternalisasi nilai-nilai sikap
(Trisnawan et al., 2024).

Pembelajaran dengan kelas integrasi menerapkan pendekatan berbasis CRT,
TaRL dan gaya belajar. Pembelajaran ini mengelompokkan siswa sesuai gaya belajar
dan level atau tingkatan kompetensi. Penambahan unsur budaya dan permainan
tradisional diimplementasikan saat melaksanakan pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan kenaikan tertinggi sebesar 12 point, selain itu hasil uji t menunjukkan
nilai signifikansi kurang dari 0,05. hal ini berarti perlakuan memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Hasil observasi menunjukkan siswa lebih mudah dalam
mendapatkan materi karena sesuai dengan level belajarnya, siswa juga mudah dalam
berdiskusi antar sesama yang memiliki gaya belajar yang berbeda dan pembelajaran
dengan pendekatan kultur (integrasi budaya) mempermudah siswa dalam menyatukan
kesatuan di dalam kelas. Meskipun seluruh kelompok akan belajar secara masing-
masing sesuai karakteristiknya, pada akhir tahapan siswa akan berinteraksi secara
keseluruhan sehingga meningkatkan nilai afektif yang tinggi di antar peserta didik.
Meskipun guru sedikit kewalahan dalam membuat media belajar yang berbeda dan
identifikasi karakteristik antar peserta, hasil belajar yang dihasilkan memberikan nilai
yang positif. Siswa dapat bediskusi dengan mudah, berinteraksi, menyatukan pendapat
dan bermain tanpa ada tekanan antar siswa (Kurniasih & Sulistyorini, 2019; Trisnawan
et al., 2024; Wulan Sari et al., 2023).

SIMPULAN

Pembelajaran dengan integrasi CRT, TaRL dan gaya belajar menghasilkan
dampak yang positif dibandingkan dengan pendekatan terpisah. Kelompok dengan nilai
kenaikan poit tertinggi secara berurutan dimulai dari integrasi, TaRL, Gaya Belajar dan
CRT. Dan seluruh perlakuan memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar
psikomotor pada pembelajaran PJOK materi bola basket kelas XI. Peningkatan ini
disebebkan oleh pendekatan CRT yang memudahkan siswa dalam melaksanakan
praktek secara berkelompok, berinteraksi dengan sesama serta tidak menimbulkan
beban (tuntutan) berlebih. Pendekatan TaRL memudahkan siswa belajar sesuai
kemampuan yang dimilikinya secara bertahap. Pendekatan gaya belajar memudahkan
siswa belajar sesuai dengan cara alamiah tubuh merespon stimulus. Pendekatan
integrasi menyatukan seluruh kelebihan pendekatan tersebut..
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